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Abstrak 

  
Parenting self-efficacy merupakan keyakinan orangtua terkait kemampuan mengasuh anak sesuai harapan. Stres 

pengasuhan adalah tekanan akibat ketidaksesuaian tuntutan dan hambatan yang terjadi karena proses mengasuh 

anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara parenting self-efficacy dengan stres 

pengasuhan pada ibu yang bekerja sebagai perawat di Rumah Sakit Jiwa Ghrasia. Populasi penelitian yaitu perawat 
wanita di Rumah Sakit Jiwa Grhasia yang telah menikah dan memiliki minimal satu dan maksimal tiga anak yang 

berusia antara enam sampai 12 tahun. Sampel penelitian berjumlah 60 orang dan teknik pengambilan sampel dengan 

simple random sampling. Alat ukur yang digunakan yaitu Skala Parenting Self-efficacy (32 aitem, α = 0,951) dan 

Skala Stres Pengasuhan (30 aitem, α = 0,947). Uji hipotesis menggunakan Spearman’s rho menunjukan korelasi 

negatif signifikan antara parenting self-efficacy dengan stres pengasuhan (r = -0,490) dengan nilai signifikansi 

p=0,000 (p<0,05). Artinya terdapat hubungan negatif antar variabel, yaitu semakin tinggi parenting self-efficacy 

pada ibu bekerja sebagai perawat di Rumah Sakit Jiwa Grhasia maka semakin rendah stres pengasuhan. Begitupun 

sebaliknya, semakin rendah parenting self-efficacy maka semakin tinggi stres pengasuhan pada ibu bekerja sebagai 

perawat di Rumah Sakit Jiwa Grhasia. Hasil penelitian ini berimplikasi pada pentingnya peningkatan parenting self-

efficacy untuk menurunkan stres pengasuhan pada ibu bekerja. 

 
Kata kunci: Parenting self-efficacy; stres pengasuhan; ibu bekerja sebagai perawat 
  

  

Abstract 

  
Parenting self-efficacy is a parent's belief that related to the ability to care for children as expected. Parenting stress 

is pressure due to a mismatch of demands and obstacles that occur due to the process of parenting. This study aims 

to empirically determine the relationship between parenting self-efficacy and parenting stress in mothers who work 

as nurses at Ghrasia mental hospital. The study population was female nurses at Grhasia asylum who were married 

and had a minimum of one and a maximum of three children aged between six and 12 years. The research sample 

amounted to 60 people and the sampling technique was simple random sampling. The measuring instruments used 
were the Parenting Self-efficacy Scale (32 items, α = 0.951) and the Parenting Stress Scale (30 items, α = 0.947). 

Hypothesis testing using Spearman's rho showed a significant negative correlation between parenting self-efficacy 

and parenting stress (r = -0.490) with a significance value of p=0.000 (p<0.05). This means that there is a negative 

relationship between variables, namely the higher the parenting self-efficacy in mothers working as nurses at 

Grhasia asylum, the lower the parenting stress. Vice versa, the lower the parenting self-efficacy, the higher the 

parenting stress in mothers working as nurses at Grhasia asylum. The results of this study imply the importance of 

enhancing parenting self-efficacy to reduce parenting stress in working mothers. 

 

Keywords: Parenting self-efficacy; parenting stress; working mother as a nurse 
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PENDAHULUAN  

 

Sebagian waktu ibu bekerja dihabiskan untuk hal lain diluar urusan keluarga sehingga, ibu 

kesulitan membagi waktu dalam mengasuh anak dan memicu timbulnya stres. Beberapa profesi 

memiliki tanggungjawab yang tinggi dan menyita banyak waktu, salah satunya perawat di rumah 

sakit jiwa (Hasan, 2017). Menurut survei oleh Sari dkk. (2017) perawat kesehatan jiwa memiliki 

beban pekerjaan lebih berat dikarenakan menangani pasien gangguan psikis, sehingga dapat 

meningkatkan stres. Hasan (2017) menyatakan penganiayaan fisik dari pasien, mengurus pasien 

yang berpotensi bunuh diri, peristiwa lain yang tidak dapat diprediksi, permintaan yang terlalu 

banyak dari pasien, komplain dari keluarga pasien serta iklim kerja dengan kolega dapat 

meningkatkan stres pada perawat di rumah sakit jiwa. Penelitian tersebut menunjukan bahwa 

tuntutan pekerjaan sebagai perawat di rumah sakit jiwa tinggi, sehingga rentan mengalami 

kelelahan fisik, mengalami gangguan tidur, sakit kepala, pegal-pegal dan stres (Alam dkk., 2021).  

 

Ibu bekerja sebagai perawat dihadapkan dengan tanggungjawab dan beban kerja yang tinggi, 

namun diharapkan tetap dapat menjalankan peran keluarga serta mengasuh anak. Mengasuh anak 

tergolong proses kompleks, karena keunikan karakteristik anak dan orangtua akan saling 

mempengaruhi selama kehidupan berlangsung (Rahmawati & Ratnaningsih, 2018). Pengasuhan 

anak identik dilakukan oleh ibu, karena ibu menjadi figur pertama yang dikenal anak sejak lahir 

(Gina & Fitriani, 2022). Kemudian ibu adalah sekolah pertama dalam mendidik anak, sehingga 

bertanggung jawab terkait pembentukan kepribadian anak karena sebagian besar kepribadian 

anak dipengaruhi oleh warna kepribadian ibu (Maysa & Khairiyah, 2019). Maka dari itu, ibu 

adalah sosok yang berperan sangat penting bagi anak, sehingga dituntut lebih berperan aktif 

melakukan pengasuhan anak. Pada ibu bekerja 40% lebih tinggi mengalami stres kronis jika 

dibandingkan dengan wanita yang masih lajang (Anggraini, 2019). Salah satunya disebabkan 

oleh tuntutan pengasuhan anak pada ibu bekerja lebih tinggi dibandingkan pada wanita bekerja 

dan masih lajang (Apreviadizy & Puspitacandri, 2014). Tingginya tuntutan pengasuhan pada ibu 

bekerja apabila tidak disikapi dengan benar dapat memicu timbulnya stres dalam mengasuh anak. 

Susilowati dan Azzasyofia (2020) menemukan bahwa dari 223 partisipan ibu dengan usia anak 

sekolah dasar dan prasekolah sebesar 75,34% mengalami stres pengasuhan sedang dan 10,31% 

dengan stres pengasuhan tinggi. Kemudian berdasarkan Spinelli dkk. (2020) orang tua dengan 

usia anak dua sampai 14 tahun menunjukan stres pengasuhan tinggi pada orang tua akibat kurang 

terlibat dalam kegiatan anak dan terlibat masalah rumah tangga. 

 

Banyaknya tantangan, beban dan resiko menjadi ibu bekerja sebagai perawat di rumah sakit jiwa 

menyebabkan dalam proses menjalankannya tidaklah mudah. Ibu bekerja sebagai perawat di 

rumah sakit jiwa berada di situasi yang mana pikiran, pengalaman, dan persepsi dari suatu peran 

menimbulkan dua atau lebih role expectation (harapan peran) dalam waktu bersamaan 

(Bloomfield & Kendall, 2012). Hal tersebut menimbulkan kesulitan menjalankan peran karena 

permasalahan tidak terselesaikan secara tuntas sehingga memicu konflik peran pengasuhan anak 

(Mohr & Puck, 2003). Menurut Abidin (1990) stres pengasuhan menimbulkan 

ketidakberfungsian orangtua dalam pengasuhan. Sejalan dengan penelitian tersebut menurut Fang 

dkk. (2021) orang tua lebih banyak menolak, mengurangi dan membatasi kegiatan anak, reaktif 

serta kurang hangat dengan anak ketika mengalami stres pengasuhan. Stres pengasuhan 

berdampak pada kesehatan mental anak seperti munculnya perilaku internalisasi pada anak 

ditandai adanya depresi, kecemasan, dan penarikan diri serta perilaku eksternalisasi pada anak 
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yang ditandai dengan perilaku agresif dan kenakalan (Lohaus dkk., 2017). Ibu bekerja dengan 

tuntutan tinggi rentan mengalami stres pengasuhan karena sulit menghadapi masalah perilaku 

anak sehingga mempengaruhi kondisi fisik dan kesejahteraan psikologis orang tua sehingga 

menurunkan kualitas hidup ibu (Gina & Fitriani, 2022). 

 

Stres pengasuhan menyebabkan kualitas pengasuhan menjadi buruk, cenderung menerapkan pola 

asuh otoriter, mendisiplinkan anak menggunakan kekerasan, berperilaku kasar serta 

menyebabkan perilaku bermasalah pada anak (Jackson & Choi, 2018). Dalam penelitian Aini 

dkk. (2020) serta Wu dan Xu (2020) menunjukkan bahwa orang tua yang mengalami stres 

pengasuhan berpotensi melakukan kekerasan atau kekerasan fisik pada anak. Kasus kekerasan 

terhadap anak di Indonesia meningkat dalam tiga tahun terakhir. Menurut data Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Tahun 2020, sejak 1 Januari hingga 19 Juni 

2020 telah terjadi 3.087 kasus kekerasan terhadap anak, meliputi 852 kekerasan fisik, 768 psikis, 

dan 1.848 kasus kekerasan seksual. Sebagian besar pelaku kekerasan terhadap anak adalah orang-

orang terdekat, termasuk ayah dan ibu (Huraerah, 2012). Survei sebuah media gaya hidup ibu 

dan anak (Motherly dalam tirto.id), sebanyak 74% ibu di Amerika Serikat merasa mentalnya 

lebih buruk dalam dua tahun terakhir ini. Sebanyak 30% dari ibu yang bekerja full time 

menyatakan sebab utama stres yaitu adanya tuntutan sebagai orang tua dalam merawat anak 

(Dewi, 2020). Kemudian menurut Chi dan Xiao Xu (2018) menyatakan bahwa ibu yang bekerja 

di industri hospitality dan services memiliki stres pengasuhan yang tinggi dibandingkan dengan 

ayah. Keikutsertaan ibu bekerja dan mengambil peran membantu memenuhi kebutuhan dengan 

tetap menjalankan tanggung jawab mengurus dan membesarkan anak rentan membuat ibu stres 

akibat kekurangan waktu (Sulaiman dalam Sari & Andayani, 2021). 

 

Berdasarkan wawancara penggalian informasi awal pada lima perawat wanita di Rumah Sakit 

Jiwa Grhasia yang telah menikah dan mempunyai anak usia enam sampai 12 tahun mengalami 

kesulitan menyesuaikan waktu dengan anak karena peran bekerja, mengurus anak dan 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga sehingga memicu stres pengasuhan. Hasil penggalian 

informasi awal tersebut diperkuat dengan pernyataan salah satu kepala wisma di Rumah Sakit 

Jiwa Grhasia bahwa pada waktu tertentu perawat menginformasikan pergantian jadwal piket 

dengan alasan yang mendominasi adalah anak sakit dan urusan keluarga yang tidak bisa 

diganggu. Perawat mengomunikasikan persetujuan pergantian piket dengan rekan sejawat, lalu 

lapor kepada kepala wisma dan juga rekan piket. Memastikan kondisi anak merupakan hal 

penting bagi ibu, terlebih jika sedang sakit dan membutuhkan sosok ibu disamping anak. Hal itu 

dikarenakan, apabila tidak berada disamping anak menimbulkan rasa khawatir, tidak tenang 

bekerja dan menimbulkan rasa bersalah. Pihak Rumah Sakit Jiwa Grhasia telah berupaya 

mengadakan family gathering, dengan pertimbangan diharapkan menambah kebersamaan antar 

pegawai dan keluarga pegawai. Kemudian, kajian islami setiap hari kamis pukul 07.00 WIB di 

serambi masjid Rumah Sakit Jiwa Grhasia sebagai upaya meningkatkan iman agar dapat 

mengatasi permasalahan yang dialami. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas, mengindikasikan bahwa stres pengasuhan berdampak pada 

orangtua, perkembangan anak dan hubungan orang tua dengan anak. Banyak faktor yang 

mempengaruhi salah satunya faktor internal dalam diri orang tua yaitu self-referent social 

cognition yaitu pemikiran individu yang berhubungan dengan dirinya dan orang lain (Bandura, 

1995). Self-referent social cognition terdiri atas self-efficacy dan self-esteem. Konsep diri yang 
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mempresentasikan adanya keyakinan bahwa orang tua dapat mengendalikan dan ungkapan 

orangtua handal mengasuh anak berkaitan dengan self-efficacy. Kepercayaan tentang kemampuan 

diri untuk menghasilkan tingkat kinerja tertentu yang mempengaruhi peristiwa kehidupan mereka 

merupakan definisi self-efficacy (Bandura, 1995). Self-efficacy penting untuk fungsi manusia 

karena mempengaruhi emosi, pikiran, motivasi, dan perilaku orang. 

 

Self-efficacy pada spesifikasi pengasuhan disebut juga parenting self-efficacy. Parenting self-

efficacy dapat menjadi salah satu kemampuan yang dapat dimiliki ibu bekerja sebagai perawat di 

rumah sakit jiwa dengan beban pekerjaan tinggi agar tetap dapat mengasuh anak. Menurut 

Theule dkk. (2011) kecenderungan tingginya stres pengasuhan pada ibu bekerja dapat dilihat 

pada tingkat parenting self-efficacy. Parenting self-efficacy sebagai penilaian individu atas 

kompetensinya dalam pengasuhan. Jadi, parenting self-efficacy dapat diartikan sebagai keyakinan 

orangtua tentang kemampuannya dalam mengasuh anak. 

 

Ibu dengan parenting self-efficacy rendah cenderung menjadikan tanggung jawab sebagai 

orangtua dalam bentuk tekanan besar (Coleman & Karraker, 2000). Sehingga tidak yakin akan 

kemampuannya dalam mengasuh anak. Hal tersebut menyebabkan kesulitan mengasuh anak 

secara efektif dan emosional tinggi dalam pengasuhan (Coleman, 1998). Sebaliknya, ibu dengan 

parenting self-efficacy tinggi cenderung memandang tuntutan peran orangtua sebagai tantangan 

daripada sebuah ancaman (Bloomfield & Kendall, 2012). Hal itu mengakibatkan timbulnya 

keyakinan mampu mengasuh anak dan berusaha menghadapi kesulitan sehingga stres 

pengasuhan rendah (Rahmawati & Ratnaningsih, 2018). 

 

Penelitian terdahulu terkait parenting self-efficacy dan stres pengasuhan lebih berfokus pada 

orang tua dengan anak disabilitas (Fu dkk., 2023), ibu yang memiliki anak disabilitas intelektual 

(Asiyadi & Jannah, 2021; Gustiyanti, 2017), orang tua dengan anak bekebutuhan khusus 

(Kholifah, 2021), ibu yang memiliki anak tunagrahita (Noor & Aslamawati, 2021; Astriamitha, 

2012), ibu dengan anak gangguan spektrum autisme (Putri, 2018). Sedangkan orang tua dengan 

anak normal juga mengalami stres pengasuhan (Naziah dkk., 2023; Yunus dkk., 2022). Akan 

tetapi yang secara spesifik meneliti pada subjek ibu bekerja sebagai perawat di rumah sakit jiwa 

masih diperlukan penelitian lebih lanjut mengingat perawat sebagai salah satu profesi dengan 

beban kerja tinggi (Alam dkk., 2021). Selain itu, stres kerja dalam dunia keperawatan tergolong 

tinggi (Suri & Putri, 2021; Sari dkk., 2017; Muatsiroh & Siswati, 2017). Kemudian pada perawat 

wanita yang telah menikah dan memiliki anak juga mengalami konflik pekerjaan dengan 

keluarga akibat adanya peran ganda (Rahmawati & Ratnaningsih, 2018; Hartika, n.d.; Fitriani 

dkk., 2013).  

 

Berdasarkan uraian peneliti terdahulu, terkait hubungan antara parenting self-efficacy dengan 

stres pengasuhan menghasilkan bahwa ibu bekerja yang memiliki anak disabilitas dan 

keterbatasan tertentu mengalami stres pengasuhan yang tinggi dari pada ibu dengan anak normal. 

Akan tetapi, menurut penelitian Naziah dkk. (2023) dan Yunus dkk. (2022) pada ibu bekerja yang 

memiliki anak normal juga mengalami stres pengasuhan yang tinggi. Sementara itu, belum ada 

penelitian serupa yang menfokuskan studi pada ibu bekerja yang memiliki anak usia enam 

sampai 12 tahun, khususnya pada ibu yang bekerja sebagai perawat di rumah sakit jiwa. Oleh 

karenanya, penelitian ini bertujuan untuk meneliti hubungan parenting self-efficacy dengan stres 
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pengasuhan dengan subjek yang berbeda, yaitu pada ibu yang bekerja sebagai perawat di Rumah 

Sakit Jiwa Grhasia. 

  

METODE  

  

Populasi penelitian ini menggunakan perawat di Rumah Sakit Jiwa Grhasia dengan karakteristik 

telah menikah, memiliki anak minimal satu dan maksimal tiga yang berumur antara enam sampai 

12 tahun. Kriteria partisipan telah menikah dipilih karena penelitian ini fokus pada ibu bekerja 

yang memiliki peran ganda sebagai istri dan ibu. Partisipan memiliki minimal satu dan maksimal 

tiga anak untuk memastikan pengalaman pengasuhan yang nyata dan menjaga homogenitas 

beban pengasuhan. Rentang usia anak enam hingga 12 tahun dipilih karena pada usia sekolah 

dasar ini anak memerlukan pendampingan intensif dalam belajar dan pembentukan disiplin yang 

relevan dengan stres pengasuhan. Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling. 

Menurut Azwar (2017) sampel yang digunakan dalam penelitian yang layak adalah minimal 30 

subjek. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini menggunakan 60 sampel penelitian. 

Pengumpulan data menggunakan skala parenting self-efficacy (32 aitem, α = 0,951) berdasarkan 

aspek Coleman & Karraker (2000) dan skala stres pengasuhan (30 aitem, α = 0,947) berdasarkan 

aspek stres pengasuhan (Abidin, 1995). Analisis data menggunakan Spearman’s rho dengan 

bantuan SPSS versi 21. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 1.  

Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov Sig. (p>0,05) Bentuk 

Stres Pengasuhan 1,384 0,043 Tidak Normal 

Parenting Self-efficacy 1,272 0,079 Normal 

 Nilai Kolmogorov-Smirnov pada variabel stres pengasuhan sebesar 1,384 dengan signifikansi p 

= 0,043 (p<0,05) sehingga data terdistribusi tidak normal dan variabel parenting self-efficacy 

sebesar 1,272 dengan nilai signifikansi p = 0,079 (p>0,05) artinya data terdistribusi normal.  

 

Tabel 2.  

Hasil Uji Linearitas 

Variabel Nilai F Signifikansi (p>0,05) Keterangan 

Stres Pengasuhan dan 

Parenting Self-efficacy 

81,324 0,000 Linier 

Nilai koefisien F = 81,324dan nilai signifikansi p = 0,000 didapatkan setelah peneliti melakukan 

uji linieritas antara variabel stres pengasuhan dan parenting self-efficacy. Hasil menunjukkan 

hubungan antara kedua variabel dalam penelitian ini adalah linier. 
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Tabel 3.  

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Koefisien 

Korelasi 

Signifikansi (p>0,05)  

Stres Pengasuhan dan Parenting Self-efficacy -0,490 0,000  

Hasil menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,490. Berdasarkan hasil, dapat diartikan bahwa pada penelitian ini ada hubungan 

negatif yang signifikan antara stres pengasuhan dan parenting self-efficacy, sehingga hipotesis 

yang diajukan oleh peneliti dapat diterima.  

 

Tabel 4. 

Kategorisasi dan Distribusi Subjek Variabel Stres Pengasuhan 

Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi 

N = 41 N = 15 N = 4 N = 0 

68,3% 25% 6,7% 
 

 

Tabel ini menunjukkan 68,3% ibu bekerja sebagai perawat di RSJ Grhasia dengan tingkat stres 

pengasuhan berada di kategori sangat rendah, 25% pada kategori rendah dan 6,7% pada kategori 

tinggi. Dengan demikian, mayoritas ibu bekerja sebagai perawat di RSJ Grhasia memiliki tingkat 

stres pengasuhan sangat rendah. 

 

Penelitian ini juga mengungkap bahwa mayoritas subjek memiliki stres pengasuhan dalam 

kategori sangat rendah yaitu sebesar 68,3%. Kemudiam sebanyak 25% pada kategori rendah dan 

sebanyak 6,7% pada kategori tinggi. Berdasarkan kategori skor tersebut dapat diketahui bahwa 

stres pengasuhan pada ibu yang bekerja sebagai perawat di Rumah sakit Jiwa Grhasia mayoritas 

berada pada kategori sangat rendah. Hal tersebut dapat disebabkan oleh segi pengetahuan 

mengenai pengasuhan lebih unggul. Pengetahuan tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang berhubungan salah satunya dikaitkan dengan pendidikan ibu. Hal tersebut karena 

adanya kaitan pengetahuan yang dimiliki ibu dengan pendidikan terakhir sehingga menambah 

pengetahuan dalam praktik pengasuhan. 

 

Sejalan dengan penelitian Palupi (2021) yang menyatakan bahwa pada ibu dengan anak usia 

sekolah yang ditinjau dari tingkat pendidikan yaitu sarjana menghasilkan tingkat stres 

pengasuhan dalam kategori rendah yaitu 51,69%, menengah 30,34% dan tinggi 39,33%. Hasil 

penelitian Palupi (2021) tersebut sesuai dengan karakteristik subjek penelitian ini, yang mana 

mayoritas ibu yang bekerja sebagai perawat di rumah sakit jiwa Grhasia memiliki tingkat 

pendidikan hingga perguruan tinggi. Hasil analisis tambahan yang menunjukan bahwa subjek 

penelitian yang berada pada tingkat pendidikan D3 hingga Magister, masing-masing berada 

dalam rentang sangat rendah.  Sejalan dengan Chairi (2013) yang menyatakan bahwa tingginya 

pendidikan mempengaruhi tingkat pemahaman dan pengetahuan seseorang. Pengetahuan 

meningkatkan keterampilan dan dapat menyelesaikan permasalahan pengasuhan yang dialami 
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ibu bekerja sebagai perawat di Rumah Sakit Jiwa Grhasia sehingga menghasilkan tingkat stres 

pengasuhan yang rendah. 

 

Menurut Aisha dkk. (2022) stres pengasuhan berkaitan dengan keyakinan diri orang tua dan 

sumber daya yang orang tua miliki seperti pengetahuan, dukungan sosial, penghasilan, waktu, 

energi, tuntutan hidup dan kesejahteraan keluarga. Sebelumnya telah menjelaskan bahwa 

pendidikan orang tua berkaitan dengan pengetahuan yang dimiliki orang tua. Kemudian stres 

pengasuhan yang rendah juga didukung dengan adanya dukungan sosial sehingga orang tua tidak 

merasa terisolasi dari lingkungan sekitar (Purnomo & Kristiana, 2016).  

 

Hasil penelitian menyatakan bahwa stres pengasuhan pada ibu bekerja di Rumah sakit Jiwa 

Grhasia pada tingkat rendah. Hal itu memiliki kemungkinan bahwa ibu mendapatkan dukungan 

sosial baik dukungan suami, dukungan keluarga dan lingkungan kerja. Sejalan dengan hasil 

penggalian informasi awal bahwa ibu dengan suami yang juga bekerja di kantor saling 

membantu dalam mengasuh anak seperti bergantian mengantar dan menjemput anak pulang 

sekolah dan menjaga anak saat ditinggal ibu bekerja piket malam. Selain itu letak rumah yang 

berdekatan dengan keluarga atau tetangga juga turut membantu ibu merasa tenang saat bekerja. 

Kemudian berdasarkan pernyataan salah satu kepala wisma, bahwa terjalin komunikasi dan 

kerjasama yang baik antar rekan kerja, sehingga dapat saling tolong menolong saat salah satu 

rekan terdapat kepentingan mendesak untuk bertukar jadwal piket seperti saat anak sedang sakit 

atau urusan keluarga yang tidak bisa diganggu. 

 

Orang tua yang tidak siap menghadapi proses pengasuhan anak rentan mengalami stres. Apalagi 

jika ibu mempunyai peran ganda misalnya yang terjadi pada ibu bekerja sebagai perawat di 

rumah sakit jiwa yang memiliki peran sebagai ibu yang mengasuh anak dan bertanggung jawab 

dalam pekerjaan pada waktu yang bersamaan. Ibu yang bekerja memiliki tantangan dalam 

mengatur waktunya dikarenakan sebagian waktu ibu bekerja dihabiskan untuk bekerja diluar 

yaitu bertanggung jawab pekerjaan serta tetap mengurus keluarga seperti mengasuh anak, suami 

dan rumah tangga (Usher dkk., 2020). 

 

Pada penelitian ini dalam penggalian informasi awal ibu bekerja sebagai perawat di Rumah Sakit 

Jiwa Grhasia merasakan kelelahan dan juga kesulitan dalam mengatur waktu antara urusan 

pekerjaan dan keluarga. Namun hal itu dapat diatasi dengan baik dikarenakan adanya komunikasi 

yang baik antara rekan kerja, ketentuan jadwal piket yang adil dan pekerja dilibatkan dalam 

penyusunan jadwal serta dukungan suami dalam mengasuh anak dapat membantu ibu mengatasi 

adanya stres yang dirasakan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu mengenai beberapa 

hal yang berkaitan dengan stres pengasuhan antara lain komunikasi (Sari & Andayani, 2021), 

dukungan sosial (Purnomo & Kristiana, 2016), iklim tempat kerja (Hasan, 2017). Selain itu 

berdasarkan penggalian informasi awal pada kepala wisma di RSJ Ghrasia didapatkan bahwa 

pihak rumah sakit memperhatikan kesejahteraan pegawainya dengan mengupayakan kegiatan 

yang mendukung untuk meningkatkan kinerja pegawai salah satu contohnya mengadakan family 

gathering sebagai upaya meningkatkan kebersamaan antar pegawai dan keluarga. 
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Tabel 5. 

Kategorisasi dan Distribusi Subjek Variabel Parenting Self-efficacy 

Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi 

N = 0 N = 4 N = 35 N = 21 
 

6,7% 58,3% 35% 

 

Tabel ini menunjukkan 6,7% ibu bekerja sebagai perawat di RSJ Grhasia dengan tingkat 

parenting self-efficacy berada di kategori rendah, 58,3% pada kategori tinggi dan 35% pada 

kategori sangat tinggi. Dengan demikian, mayoritas ibu bekerja sebagai perawat di RSJ Grhasia 

dengan tingkat parenting self-efficacy yang tinggi.  

 

Berdasarkan persebaran tersebut, maka dapat dilihat bahwa parenting self-efficacy yang dimiliki 

ibu yang bekerja sebagai perawat di Rumah Sakit Jiwa Grhasia cenderung berada pada 

kategorisasi sangat tinggi. Ibu yang bekerja dengan parenting self-efficacy yang tinggi 

mempunyai keyakinan pada kemampuan yang dimiliki orangtua (Rahmawati & Ratnaningsih, 

2018), sehingga timbul keyakinan pada kemampuannya dalam menghadapi kesulitan pengasuhan 

dan menambah ketekunan mengasuh anak dan mempunyai stres pengasuhan yang rendah 

(Choiriyah & Surjaningrum, 2020). Hal tersebut kemudian berpengaruh pada perilaku dan 

perkembangan anak mereka (Coleman & Karraker, 2000). 

 

Parenting self-efficacy memberikan dampak positif pada ibu yang bekerja sebagai perawat di 

rumah sakit jiwa dalam mengasuh anak usia enam sampai 12 tahun. Dampak positifnya yaitu 

dapat berkontribusi dalam memperkuat keluarga dan kualitas hidup anggota keluarga. Orang tua 

khususnya ibu yang menghabiskan waktu dengan anak lebih banyak dan memiliki keyakinan 

yang kuat pada keberhasilan pengasuhan akan menunjukan perilaku pengasuhan yang positif. Ibu 

dengan parenting self-efficacy yang tinggi akan merasa kompeten dalam menjalankan peran 

pengasuhan anak dan memiliki perasaan bahagia karena berhasil menyelesaikan tugas 

pengasuhan dan timbul rasa percaya berkat usaha pengasuhan yang dilakukannya dapat 

memberikan pengaruh positif pada perkembangan anak. 

 

Adanya keyakinan dalam pengasuhan anak akan mempengaruhi sikap dan perilaku orang tua 

dalam mengasuh anak. Ketika parenting self-efficacy rendah membuat ibu bekerja menganggap 

mengasuh anak dan perilaku anak sebagai salah satu stressor. Stres pengasuhan yang dialami ibu 

bekerja ditandai dengan emosi yang tidak stabil sehingga dapat menimbulkan adanya kekerasan 

orang tua ke anak. Ibu yang bekerja cenderung merasa gagal menjalan pengasuhan dan 

mempengaruhi hubungan orang tua dengan anak menjadi renggang, menunjukan perilaku 

pengasuhan defensif dan negatif serta menimbulkan perasaan kecewa, menyalahkan diri sendiri 

dan menunjukan perilaku agresif. 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif parenting self-efficacy ibu yang bekerja sebagai perawat di 

Rumah Sakit Jiwa Grhasia tergolong dalam kategori tinggi. Hal tersebut dikarenakan ibu 

memiliki keyakinan bahwa dirinya selalu berusaha untuk melakukan pengasuhan yang efektif 

sehingga merasakan dirinya kompeten dalam mengasuh anak, mampu memahami mood anak dan 

mengutamakan hubungan orang tua dan anak (Sugiana dkk., 2020). Fang dkk. (2021) 
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menyatakan bahwa parenting self-efficacy yang tinggi dikaitkan dengan lebih sedikit depresi, 

kecemasan, stres pada orang tua dan lebih sedikit masalah perilaku serta perkembangan 

keseluruhan yang lebih baik pada anak-anak. Ibu bekerja sebagai perawat di rumah sakit jiwa 

dengan parenting self-efficacy yang tinggi memiliki pemahaman yang tepat mengenai respon 

dalam mengasuh anak. Selain itu keyakinan kuat pada kemampuannya pengasuhan anak yang 

berpengaruh pada timbulnya rasa kompeten dalam diri ibu bekerja sehingga meningkatkan 

peranannya dalam mengasuh dan membimbing anak. 

 

Kemudian ibu bekerja menunjukan usaha untuk selalu ada saat anak membutuhkan, memahami 

kondisi dan perasaan anak, memberikan respon yang tepat, melindungi anak, memberikan aturan 

untuk mendisiplinkan anak dengan menjelaskan kepada anak agar anak memahami maksud baik 

orang tua dalam memberikan pendisiplinan, mengajarkan konsep terkait dunia dan ibu bekerja 

sebagai perawat di rumah sakit jiwa berusaha menyediakan lingkungan yang adaptif dan 

nurturing bagi anak. Selain itu juga bertanggung jawab dengan tugas pada kehidupan sehari-hari 

dan menyeimbangkan antara kebutuhan diri, urusan keluarga terkait mengasuh anak dan bidang 

pekerjaan sebagai bekerja sebagai perawat di rsj serta dapat mengelola emosi dengan baik.  

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup partisipan yang hanya melibatkan ibu 

bekerja sebagai perawat di satu rumah sakit jiwa, sehingga hasilnya kurang dapat 

digeneralisasikan ke profesi atau institusi lain. Selain itu, rentang usia anak yang dibatasi antara 

enam sampai 12 tahun membatasi pemahaman stres pengasuhan pada kelompok usia anak 

lainnya. Penggunaan skala parenting self-efficacy yang disusun berdasarkan jenis-jenis parenting 

self-efficacy, bukan aspek self-efficacy menurut Bandura secara komprehensif, juga menjadi 

keterbatasan. Desain penelitian yang bersifat korelasional membatasi interpretasi hubungan 

kausal antara parenting self-efficacy dengan stres pengasuhan. 

 

KESIMPULAN  

  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil koefisien korelasi -0,490 dengan 

nilai signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Hasill tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara parenting self-efficacy dengan stres pengasuhan pada Ibu yang 

bekerja sebagai perawat di Rumah Sakit Jiwa Grhasia. Semakin tinggi parenting self-efficacy 

yang dimiliki subjek maka semakin rendah tingkat stres pengasuhan. Begitupun sebaliknya, 

semakin rendah parenting self-efficacy yang dimiliki subjek maka semakin tinggi tingkat stres 

pengasuhan. Skala yang digunakan untuk mengukur parenting self-efficacy kurang tepat karena 

disusun berdasarkan jenis-jenis parenting self-efficacy sebagai dasar penyusunan skala penelitian 

dan bukan berdasarkan aspek self-efficacy. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan aspek self-efficacy menurut Bandura untuk mengukur parenting self-efficacy serta 

dapat menjangkau subjek lain dengan spesifikasi usia selain anak usia enam sampai 12 tahun. 

 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi teoretis dalam mendukung teori self-efficacy Bandura 

dengan menunjukkan bahwa keyakinan diri ibu dalam mengasuh anak berhubungan dengan 

tingkat stres pengasuhan yang dirasakan. Implikasi praktisnya, hasil ini dapat digunakan sebagai 

dasar penyusunan program intervensi atau pelatihan peningkatan parenting self-efficacy untuk 

menurunkan stres pengasuhan pada ibu bekerja, khususnya perawat. Saran untuk penelitian 

mendatang adalah menggunakan aspek self-efficacy Bandura secara menyeluruh dalam 



Jurnal Empati, Volume 14, Nomor 03, Juni 2025, Halaman 215-227 

224 

 

penyusunan alat ukur parenting self-efficacy, memperluas subjek pada profesi lain serta 

melibatkan desain penelitian eksperimen untuk menguji pengaruh intervensi peningkatan 

parenting self-efficacy terhadap stres pengasuhan secara kausal. 
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